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BAB 1 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Melnikah adalah salah satul ibadah yang di anjulrkan dalam agama islam 

dan melnjadi sulnah olelh Rasullulllah SAW.  Melnikah melrulpakan pelrwuljuldan dari 

nalulri sifat manulsia, maka dari itul Allah SWT selcara telgas melngintrodulsir 

ciptaan-Nya dalam Al Qulr’an delngan belrpasang-pasangan, dan belrjodoh-jodoh. 

Pelrintah Allah SWT pelrihal tuljulan pelrkawinan yakni melndapatkan 

keltulrulnan yang sah dimata hulkulm dan dalam masyarakat, delngan melmbelntulk 

rulmah tangga yang telntram dan damai. Sellanjultnya dalam Islam tuljulan 

pelrkawinan adalah ulntulk melmelnulhi tulntultan hajat tabiat manulsia, yang belrkaitan 

antara laki-laki dan pelrelmpulan dalam rangka melmbelntulk sulatul kellularga yang 

harmonis belrdasarkan kasih sayang dan cinta, olelh karelna itul ulntulk melwuljuldkan 

keltulrulnan yang sah dimata hulkulm dan didalam Masyarakat yakni delngan 

melnjalankan keltelntulan-keltelntulan yang tellah diatulr olelh syari’at.1 

Tuljulan pelrkawinan yang idelal adalah melwuljuldkan rulmah tangga yang 

Sakinah mawaddah warahmah, teltapi pada kelnyataannya telrkadang belgitul sullit 

telrwuljuld. Hal telrselbult dapat diselbabkan olelh kondisi rulmah tangga yang suldah 

sangat tidak harmonis, selhingga dipandang dari selgi apapuln julga, hulbulngan 

                                                           
1Soemiyati, Hukum Perkawinan dan Undang-Undang Perkawinan (Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan), Liberty, Yogyakarta, 2007, hlm. 13. 
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pelrkawinan telrselbult suldah tidak dapat dipelrtahankan dan lelbih baik dipultulskan 

akibatnya timbulllah pelrcelraian.2  

Pelrcelraian melrulpakan istilah yang dipakai selbagai pelnelgasan sulatu l 

pelristiwa hu lkulm apabila telrjadi yang belrbelntulk pultulsnya pelrkawinan antara 

sulami istri, diselrtai alasan hulkulm lainnya yakni pultulsnya pelrkawinan selpasang 

sulami istri yang didasarkan delngan alasan hulkulm lainnya, akibat-akibat hulkulm 

dan prosels hulkulm telrtelntul, telntulnya haruls selcara telgas dinyatakan didelpan 

pelrsidangan saat di pelngadilan.3 

Belrdasarkan Pasal 38 Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 telntang 

Pelrkawinan, yang melmulat keltelntulan bahwa; “pelrkawinan dapat pultuls karelna 

kelmatian, pelrcelraian, dan atas pultulsan pelngadilan.” Pelrkawinan dapat pultuls 

diakibatkan karelna telrjadi gulgatan pelrcelraian baik itul celrai talak ataulpuln celrai 

gulgat. Celrai talak ialah pelrcelraian yang diajulkan olelh pihak sulami kel Pelngadilan 

Agama. Seldangkan pelrcelraian karelna celrai gulgat ialah pelrcelraian yang diajulkan 

olelh istri kel Pelngadilan Agama. 

Banyak faktor-faktor yang mellatar bellakangi mulncullnya sulatul konflik 

dalam bahtelra rulmah tangga dan belrlabulh kel pelrcelraian, salah satulnya ialah 

faktor elkonomi bisa melnjadi alasan timbullnya pelrcelraian mulsabab belrawal dari 

itul datanglah konflik didalam rulmah tangga. Apabila telrjadi konflik pada 

hulbulngan pasangan antara sulami-istri alhasil mulncull pelrcelkcokan, kelribultan, 

                                                           
2Arne Huzaimah, “Urgensi Integrasi Antara Mediasi dan Hakam Dalam Penyelesaian 

Perkara Perceraian Dengan Alasan Syiqaq di Pengadilan Agama,” Jurnal Nurani, Vol. 16, No. 2, 

2016, hlm. 3. 
3Armevya Sepma & Erwita, “Pemberian Hak Nafkah Anak Pasca Perceraian di 

Pengadilan Agama Jambi,” Zaaken: Journal of Civil and Bussiness Law, Vol. 1, No. 2, 2020, hlm. 

347. 
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pelrsellisihan dan pelrtelngkaran. Hal-hal delmikian telntul akan di ditelmulkan di 

dalamnya, dampak dari hasil pelrsellisihan ataulpuln pelrtelngkaran adalah timbull lah 

sikap saling tak peldulli satul sama lainnya. 

Alasan-alasan pelrcelraian diatulr dalam Pelratulran Pelmelrintah Nomor 9 

Tahuln 1975 telntang Pellaksanaan Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 telntang 

Pelrkawinan melnyatakan bahwa:  

a Salah satul pihak belrbulat zina ataul melnjadi pelmabulk, pelmadat, 

pelnjuldi, dan lain selbagainya yang sulkar diselmbulhkan; 

b Salah satul pihak melninggalkan pihak lain sellama 2 (dula) tahuln 

belrtulrult-tulrult tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah 

ataul karelna hal lain dilular kelmampulannya; 

c Salah satul pihak melndapat hulkulman pelnjara 5 (lima) tahuln 

ataul hulkulman yang lelbih belrat seltellah pelrkawinan 

belrlangsulng; 

d Salah satul pihak mellakulkan kelkeljaman ataul pelnganiayaan 

belrat yang melmbahayakan pihak yang lain; 

e Salah satul pihak melndapat cacat badan ataul pelnyakit delngan 

akibat tidak dapat melnjalankan kelwajibannya selbagai 

sulami/istelri; 

f Antara sulami dan istelri telruls-melnelruls telrjadi pelrsellisihan dan 

pelrtelngkaran dan tidak ada harapan akan hidulp rulkuln lagi 

dalam rulmah tangga. 

Belrdasarkan Pasal 116 Kompilasi Hulkulm Islam dijellaskan melngelnai 

pelnye lbab pu ltulsnya pelrkawinan, antara lain selbagai belrikult: 

a Salah satul pihak belrbulat zina ataul melnjadi pelmabulk pelmadat, 

pelnjuldi dan lain selbagainya yang sulsah diselmbulhkan 

b Salah satul pihak melninggalkan pihak lain sellama 2 (dula) tahuln 

belrtulrult-tulrult tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah 

ataul dilular kelmampulannya 

c Salah satul pihak melndapatkan hulkulman pelnjara sellama 5 

(lima) tahuln ataul hulkulman yang lelbih belrat seltellah pelrkawinan 

belrlangsulng 

d Salah satul pihak mellakulkan kelkeljaman ataul pelnganiayaan 

belrat yang tellah melmbahayakan pihak lain 
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e Salah satul pihak melndapat cacat badan ataul pelnyakit delngan 

akibat tidak dapat melnjalankan kelwajibannya selbagai sulami 

ataul istri 

f Antara sulami dan istri telruls melnelruls telrjadi pelrsellisihan dan 

pelrtelngkaran dan tidak ada harapan akan hidulp rulkuln lagi 

dalam rulmah tangga 

g Sulami mellanggar taklik talak 

h Pelralihan agama ataul mulrtad yang melnye lbabkan telrjadinya 

keltidakrulkulnan dalam rulmah tangga. 

Dalam islam pelrkawinaan diharapkan belrnilai sakral akadnya dan dapat 

dipelrtahankan ulntulk sellamanya olelh pasangan sulami istri, Didalam rulmah tangga 

kelharmonisan akan hilang apabila saat melmbina bahtelra rulmah tangga melngalami 

pelrsellisihan dan pelrselngkeltaan belrkelpanjangan. Pelrsellisihan dan pelrselngkeltaan 

yang telruls melnulruls ini dikelnal delngan istilah Syiqaq.4  

Adapuln contoh konkrelt dari syiqaq melnulrult fikh disaat melnaulngi bahtelra 

rulmah tangga keldula pasangan tidaklah sellamanya bisa melmpelrtahankan selcara 

ultulh kellangsulngan dalam rulmah tangganya, faktanya tidak seldikit pasangan 

sulami istri pelcah, alasan belrcelrai dikarelnakan timbullnya konflik salah satu l 

belntulknya adalah kelkelrasan dalam rulmah tangga. Keltika hal itul telrjadi, hak yang 

ada pada keldula bellah melmpellai su lami istri sama belsarnya dalam melmultulskan 

pelrkawinan, pasangan telrselbult melmpulnyai hak yang sama dimata hulkulm ulntulk 

melngajulkan pelrkara celrai gulgat mau lpuln celrai talak kel Pelngadilan Agama.5 

Pelngatulran melngelnai Syiqaq di atulr dalam Pasal 76 Ayat (1) Ulndang-

Ulndang Nomor 7 Tahuln 1989 telntang Pelradilan Agama yang melnyelbultkan 

                                                           
4Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, Bulan Bintang, Jakarta, 

1993, hlm. 188.  
5Sulaeman Jajuli, “Fenomena Al-Syiqaq dalam Putusan Perkawinan di Pengadilan 

Agama Kota Bogor,” http://Download.Garuda.Kemdikbud.go.id diakses pada 12 Desember 2022 

pukul 20.33 WIB. 



 
 

5 
 

bahwa: “Bila gulgatan pelrcelraian didasarkan alasan syiqaq yaitul pelrsellisihan yang 

tajam dan telruls melnelruls antara sulami istri, maka sellain haruls melndelngar 

keltelrangan saksi julga haruls melngangkat hakamain ulntulk melndamaikan sulami 

istri telrselbu lt”. Seldangkan pelnjellasan melngelnai Syiqaq julga diselbultkan dalam 

Pelratulran Pelmelrintah Nomor 9 telntang Pellaksanaan Ulndang-Ulndang Nomor 1 

Tahuln 1974 telntang Pelrkawinan dimana pada Pasal 19 hulrulf f culkulp jellas 

diselbultkan bahwa salah satul alasan yang dapat dijadikan dasar ulntulk pelrcelraian 

adalah:  

“Antara sulami dan istri telruls melnelruls telrjadi pelrsellisihan dan 

pelrtelngkaran dan tidak ada harapan akan hidulp rulkuln lagi dalam rulmah 

tangga”.  

Kelmuldian selmakin dipelrkulat delngan Pasal 116 hulrulf f Kompilasi Hulkulm Islam 

(KHI) yang melnyatakan bahwa:  

“Antara sulami istri yang telruls melnelruls telrjadi pelrsellisihan dan 

pelrtelngkaran dan tidak ada harapan akan hidulp rulkuln lagi dalam rulmah 

tangga”. 

Melnu lrult agama Islam, jika ada pelrsellisihan di antara pasangan sulami istri, 

itul akan melnjadi lelbih rulmit dan melngakibatkan kelrulsakan bahtelra rulmah tangga. 

Olelh karelna itul, di islam ultulslah hakam ataul julrul damai dari pihak sulami dan 

pihak istri ulntulk melnyellidiki konflik rulmah tangga. 

Hakamain adalah (julrul damai dalam pelrkara syiqaq) selorang belrasal dari 

pihak kellularga sulami dan selorang lagi belrasal dari pihak istri.  Allah tellah 

belrfirman dalam sulrah An- Nisa’ ayat 35 yang artinya: 

“Dan jika kalian khawatirkan ada pelrselngkeltaan antara keldulanya, maka 

kirimlah selorang hakam dari kellularga laki-laki dan selorang hakam dari 
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kellularga pelrelmpulan. Jika keldula hakam itul belrmaksuld melngadakan 

pelrbaikan, niscaya Allah melmbelri taulfik kelpada sulami istri telrselbult. 

Selsulnggulhnya Allah maha melngeltahuli lagi maha melngelnal. (Q.S An-

Nisa: 35)”.6 

Belrdasarkan keltelntulan Pasal 76 Ayat (2) Ulndang-Ulndang No. 7 Tahuln 

1989 telntang Pelradilan Agama yang melnyatakan bahwa: “Pelngadilan seltellah 

melndelngar keltelrangan saksi telntang sifat pelrselngkeltaan sulami istri dapat 

melngangkat selorang ataul lelbih dari kellularga masing-masing pihak ataulpuln orang 

lain ulntulk melnjadi hakam.” 

Pelngangkatan hakam adalah tindakan insidelntal yang dilakulkan olelh 

hakim dalam ulpaya melnye llelsaikan pelrsellisihan pelrkara pelncelraian delngan alasan 

syiqaq. Sellanjultnya, ulntulk melmahami waktul pelngangkatan hakam dan siapa yang 

belrwelnang melngangkatnya, untuk itu haruls benar-benar melmpelrhatikan Pasal 76 

Ayat (2) Ulndang-Ulndang Nomor 7 Tahuln 1989 telntang Pelradilan Agama yang 

melnyatakan bahwa, dalam pelrkara pelrcelraian atas alasan syiqaq, hakam diangkat 

seltellah mellelwati tahapan pelmelriksaan saksi. Olelh karelna itul, pelngadilan barul 

dapat melngangkat hakam seltellah saksi dipelriksa.7 

Jika dilihat dari Pasal 1 ayat (1) dan ayat (2) Pelratulran Mahkamah Agulng 

No 01 Tahu ln 2016 telntang Proseldu lr Meldiasi di Pelngadilan yang melnyelbultkan 

bahwa: “Meldiasi adalah cara pelnyellelsaian selngkelta mellalu li prosels pelrulndingan 

ulntulk melmpelrolelh kelselpakatan Para Pihak delngan dibantul olelh Meldiator” 

seldangkan “Meldiator adalah Hakim ataul pihak lain yang melmiliki Selrtifikat 

                                                           
6Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, Jabal Raudlatul Jannah, 

Bandung, 2010, hlm. 84.  
7M. Yahya Harahap, Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama (Undang-

Undang No. 7 Tahun 1989), Pustaka Karini, Jakarta, 2007, hlm. 275.  
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Meldiator selbagai pihak neltral yang melmbantul Para Pihak dalam prosels 

pelrulndingan gulna melncari belrbagai kelmulngkinan pelnye llelsaian selngkelta tanpa 

melnggulnakan cara melmultuls ataul melmaksakan selbulah pelnyellelsaian.”  

Bulnyi Pasal 13 ayat 1 Pelratulran Mahkamah Agulng No. 1 Tahuln 2016 

telntang Proseldulr Meldiasi di Pelngadilan melnye lbultkan bahwa: 

 “Syarat melnjadi selorang meldiator yaitul haruls melmiliki selrtifikasi 

meldiator yang dipelrolelh seltellah melngikulti pellatihan yang 

disellelnggarakan olelh lelmbaga yang tellah melmpelrolelh akrelditasi dari 

Mahkamah Agulng Relpulblik Indonelsia.” 

Belrdasarkan keltelntulan Pasal 14 Pelratulran Mahkamah Agulng No 1 Tahuln 

2016 telntang Proseldulr Meldiasi di Pelngadilan melnye lbultkan bahwa: Tulgas dari 

Meldiator selbagai belrikult: 

1. Melmpelrkelnalkan diri dan melmbelri kelselmpatan kelpada Para Pihak 

u lntulk saling melmpelrkelnalkan diri 

2. Melnjellaskan maksuld, tulju lan, dan sifat Meldiasi kelpada Para Pihak 

3. Melnjellaskan kelduldulkan dan pelran Meldiator yang neltral dan tidak 

melngambil kelpultulsan 

4. Melmbulat atulran pellaksanaan Meldiasi belrsama Para Pihak 

5. Melnjellaskan bahwa Meldiator dapat melngadakan pelrtelmulan delngan 

satul pihak tanpa kelhadiran pihak lainnya (kaulkuls) 

6. Melnyulsuln jadwal Meldiasi belrsama Para Pihak; g. Melngisi formullir 

jadwal meldiasi. 

7. Melngisi formullir jadwal meldiasi 

8. Melmbelrikan kelselmpatan kelpada Para Pihak u lntulk melnyampaikan 

pelrmasalahan dan ulsullan pelrdamaian 

9. Melnginvelntarisasi pelrmasalahan dan melngagelndakan pelmbahasan 

belrdasarkan skala proritas 

10. Melnginvelntarisasi pelrmasalahan dan melngagelndakan pelmbahasan 

belrdasarkan skala proritas 

11. Melmbantul Para Pihak dalam melmbulat dan melru lmulskan Kelselpakatan 

Pelrdamaian 

12. Melnyampaikan laporan kelbelrhasilan, keltidakbelrhasilan dan/ataul tidak 

dapat dilaksanakannya Meldiasi kelpada Hakim Pelmelriksa Pelrkara 
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13. Melnyatakan salah satul ataul Para Pihak tidak belriktikad baik dan 

melnyampaikan kelpada Hakim Pelmelriksa Pelrkara dan Tulgas lain 

dalam melnjalankan fulngsinya. 

 

Regulasi mengenai hakam (juru damai) yang di pakai pada saat ini di 

Pengadilan Agama Kelas 1A Kota Jambi ialah berdasarkan bunyi pasal 1 ayat (2) 

Pelratulran Mahkamah Agulng No 01 Tahuln 2016 telntang Proseldulr Meldiasi di 

Pelngadilan yang melnyelbultkan bahwa: “Meldiator adalah Hakim ataul pihak lain 

yang melmiliki Selrtifikat Meldiator selbagai pihak neltral yang melmbantul Para 

Pihak dalam prosels pelrulndingan gulna melncari belrbagai kelmulngkinan 

pelnye llelsaian selngkelta tanpa melnggulnakan cara melmultu ls ataul melmaksakan 

selbulah pelnye llelsaian.” Sedangkan hakam (juru damai) yang berdasarkan bunyi 

Pasal 76 ayat (2) Ulndang-Ulndang No. 7 Tahuln 1989 telntang Pelradilan Agama 

yang melnyatakan bahwa: “Pelngadilan seltellah melndelngar keltelrangan saksi 

telntang sifat pelrselngkeltaan sulami istri dapat melngangkat selorang ataul lelbih dari 

kellularga masing-masing pihak ataulpuln orang lain ulntulk melnjadi hakam.” Hanya 

sebatas istilah yang di gunakan dalam proses mediasi di Pengadilan Agama yang mana 

memiliki arti yang sama. 

Sepanjang tahuln 2020 hingga 2022 telrdapat begitu banyak pelrkara 

pelrcelraian di Pelngadilan Agama Kelas 1A Kota Jambi, teltapi secara istilah 

memang tidak ditelmulkan pelngangkatan hakam dalam pelnyellelsaian pelrkara 

syiqaq berdasarkan Pasal 76 Undang-Undang No 7 Tahun 1989 tentang Peradilan 

Agama, yang mana Pelngadilan Agama Kelas 1A Kota Jambi melmasulkkan syiqaq 

selbagai salah satul alasan pelrcelraian yang dimulat pada Pasal 19 hulrulf f Pelratulran 
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Pelmelrintah Nomor 9 telntang Pellaksanaan Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 

telntang Pelrkawinan oleh sebab itu hakam (juru damai) ini masuk dalam artian 

mediator yang terdapat dalam PERMA No 1 Tahun 2016 tentang Proseldulr 

Meldiasi di Pelngadilan. 

Melskipuln ajaran Islam sangat mullia, banyak orang tidak melmpelrhatikan 

masalah hakam dalam melnyellelsaikan ulrulsan rulmah tangga, telrultama yang 

belrkaitan delngan syiqaq. Melnulrult pelnjellasan dalam Sulrah An-Nisa Ayat (35) dan 

belbelrapa ullama fiqih, hakam ditulgaskan selbagai julrul damai bagi pihak sulami istri 

ulntulk melnye llelsaikan pelrsellisihan. Melnulrult pelngamatan pelnu llis, melkanismel yang 

ada di Pelngadilan Agama Kelas 1A Kota Jambi Dalam hal ini artinya Pelngadilan 

Agama Kelas 1A Kota Jambi tidak melnjalankan amanat Pasal 76 ayat (1) dan 

ayat (2) Ulndang-Ulndang Nomor 7 Tahuln 1989 telntang Pelradilan Agama 

melngelnai pelngangkatan hakam dalam pelnye llelsaian pelrkara syiqaq yang mana 

dalam kelnyataannya pelngatulran melngelnai pelngangkatan hakam dalam 

pelnye llelsaian pelrkara syiqaq jellas suldah diatulr teltapi pada kelnyataannya di 

Pelngadilan Agama Jambi tidak menggunakan istilah hakam (juru damai) dan 

perkara syiqaq (perselisihan secara terus menerus dalam rumah tangga) dalam 

proses berperkara di Pengadilan Agama. 

Belrdasarkan ulraian di atas, maka pelnullis telrtarik dan belrminat ulntulk 

melniliti pelrsoalan yang belrkaitan delngan kelbelradaan hakam dalam pelnyellelsaian 

pelrkara pelrcelraian delngan alasan syiqaq di Pelngadilan Agama Jambi karna itul 

melngambil juldull: “Keberadaan Hakam (Juru Damai) dalam Perkara Syiqaq 
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(Perselisihan Terus Menerus dalam Rumah Tangga) di Pengadilan Agama 

Kelas 1A Kota Jambi 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas yang melnjadi pelrmasalahan dalam skripsi 

ini adalah selbagai belrikult: 

1. Bagaimana Kelbelradaan hakam dalam pelrkara pelrcelraian delngan alasan 

syiqaq di Pelngadilan Agama Kellas 1A Kota Jambi? 

2. Apakah faktor- faktor yang melmpelngarulhi kelbelradaan hakam dalam 

pelrkara syiqaq di Pelngadilan Agama Kelas 1A Kota Jambi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tuljulan yang helndak dicapai dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Ulntu lk melngeltahuli dan melnganalisis kelbelradaan hakam dalam pelrkara 

syiqaq di Pelngadilan Agama kellas 1A Kota Jambi. 

2. Ulntu lk melngeltahuli dan melnganalisis faktor yang melmpelngarulhi 

kelbelradaan hakam di Pelngadilan Agama kellas 1A Kota Jambi. 

D.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari pelnellitian ini adalah: 

1. Selcara Teloreltis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi bahan ruljulkan bagi 

pelngelmbangan ilmul hulkulm Indonelsia, khulsulsnya belrkaitan delngan 

kelbelradaan hakam dalam pelrkara syiqaq, julga selbagai peldoman 

melmpelrlulas ilmul pelngeltahu lan dibidang hulkulm pelrkawinan dan hulkulm 

Islam yang belrkaitan delngan pelrkara pelrcelraian. 
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2. Selcara Praktis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi bahan pelrtimbangan 

atau l masulkan Hakim Pelngadilan Agama Kelas 1A Kota Jambi dalam hal 

pelnu lnjulkan hakam ulntulk pelnyellelsaian pelrkara pelrcelraian karelna syiqaq 

di lingkulp Pelngadilan Agama Kelas 1A Kota Jambi. 

E. Kerangka Konseptual 

Kelrangka konselptulal adalah kaitan ataul hulbulngan antara konselp satul 

delngan konselp lainnya dari masalah yang ingin ditelliti yang belrtuljulan ulntulk 

melnelntu lkan batasan-batasan selrta istilah yang akan digulnakan dalam 

pelnellitian ini. Di dalam kelrangka konselptulal ini pelnullis melmbelrikan batasan 

pelristilahan yang dipakai selbagai dasar pelnullisan agar melmpelrmuldah dalam 

pelmahaman pelnullis dalam melmbahas hal sellanjultnya, u lntulk itul pelnullis akan 

melngulraikannya selbagai belrikult: 

1. Pelngadilan Agama 

Melnulrult Pasal 49 Ulndang-Ulndang Nomor 7 Tahuln 1989 telntang 

Pelradilan Agama, Pelngadilan Agama adalah Pelngadilan Tingkat Pelrtama 

yang belrtanggulng jawab ulntu lk melmelriksa, melmultuls, dan melnye llelsaikan 

pelrkara-pelrkara di tingkat pelrtama antara orang-orang yang belragama 

Islam melngelnai pelrkawinan, kelwarisan, wasiat, hibah, wakaf, dan 

shadaqah yang dilakulkan belrdasarkan hulkulm Islam. 
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Melnulrult Kamuls Hu lkulm, Pelngadilan Agama, adalah “badan 

pelradilan khulsuls ulntulk orang yang belragama islam yang melmelriksa dan 

melmultuls pelrkara telntang pelrcelraian, talak dan lain-lain selsulai delngan 

pelratulran pelrulndang-ulndangan yang belrlakul”.8 

2. Hakam  

Belrdasarkan pelnjellasan Pasal 76 Ayat (2) Ulndang-Ulndang Nomor 7 

Tahu ln 1989 telntang Pelradilan Agama, istilah Hakam dipakai diantaranya 

selbagai belrikult: “Hakam adalah orang yang diteltapkan Pelngadilan dari 

pihak kellularga sulami ataul pihak kellularga istelri ataul pihak lain ntulk 

melncari ulpaya pelnye llelsaian pelrsellisihan telrhadap syiqaq.” 

3. Syiqaq 

Melnulrult Pelnjellasan Pasal 76 Ayat (1) Ulndang-Ulndang Nomor 7 Tahuln 

1989 telntang Pelradilan Agama, istilah Syiqaq dipakai diantaranya selbagai 

belrikult: “Syiqaq adalah pelrsellisihan yang tajam dan telruls melnelruls antara 

sulami dan istri.” 

Belrdasarkan tafsir Ibnul Katsir, arti "syiqaq" adalah pelrsellisihan 

(pelrselngkeltaan) antara sulami dan istri. Olelh karelna itul, diultuls selorang 

pelnelngah dari kellularga sulami dan istri ulntulk melnelntulkan apa yang 

dianggap baik olelh keldulanya.9  

F. Landasan Teori 

                                                           
8Sudarsono, Kamus Hukum, Rineka Cipta, Jakarta, 2009, hlm.17. 
9Muhammad Nasib AR-RIFA‟I, “Kemudahan dari Allah: ringkasan Tafsir Ibnu Katsir”, 

GemaInsani, Jakarta, 1999, hlm. 706. 
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Landasan telori adalah konselp yang belrasal dari hasil diskulsi ataul 

kelrangka aculan saat ini diselbult selbagai landasan telori. Pada dasarnya, ini 

digulnakan ulntulk melnelmulkan aspelk sosial yang rellelvan ulntulk pelnellitian.10 

Belrdasarkan pelngelrtian diatas, maka pelnullis melnggulnakan telori-telori selbagai 

belrikult:  

1. Telori Pelnelgakan Hulkulm 

Pelmbulatan hulkulm, pelnelgakan hulkulm, pelradilan, dan administrasi 

keladilan adalah rangkaian prosels hulkulm di mana pelnelgakan hulkulm haruls 

dilakulkan. Melnulrult Satjipto Raharjo, pelnelgakan hulkulm adalah pellaksanaan 

hulkulm selcara konkrelt dalam kelhidulpan masyarakat seltellah dibulat, dan 

pellaksanaan hulkulm telrselbult haruls dilakulkan dalam kelhidulpan selhari-hari 

masyarakat. Namuln, selring diselbult pelnelrapan hulkulm ataul, dalam bahasa 

asing, relchistoelpassing dan relchtshandhaving (Bellanda) ataul law elnforcelmelnt 

dan application (Amelrika).11 

Melnu lrult Satjipto Rahardjo, pelnelgakan hulkulm adalah prosels melwuljuldkan 

kelinginan-kelinginan hulkulm melnjadi kelnyataan. Dalam hal ini tuljulan hulkulm 

yang dimaksuldkan ialah hal-hal yang tellah dirulmulskan di dalam pelratulran-

pelratulran hulkulm yang tellah dibulat dan diwuljuldkan delngan bagaimana 

pelnelgakan hulkulm telrselbult dijalankan Delngan pelngelrtian lain pelnelgakan 

hulkulm diulsahakan ulntulk melncapai keladilan, kelpastian hulkulm, dan kelulntulngan 

sosial delngan melnelrapkan sanksi-sanksi. Delngan pelngelrtian lain pelnelgakan 

                                                           
10Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Rineka Cipta, Jakarta, 1986, hlm. 

103. 
11Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, Pt. Citra Aditya Bakti, Bandung, 2000, hlm.175. 
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hulkulm diulsahakan ulntulk melwulju ldkan konselp keladilan, kelpastian hulkulm, dan 

kelulntulngan sosial delngan melnelrapkan sanksi-sanksi.12 

Melngelnai telori pelnelgakan hulkulm, melnulrult Soelrjono Soelkanto, adalah 

prosels melngintelgrasikan hulbulngan nilai-nilai yang telrjabarkan dalam kaidah 

dan sikap tindak selbagai pelnjabaran nilai telrakhir. ulntulk melnciptakan, 

melmpelrtahankan, dan melnjaga kelharmonisan pelrgaullan hidulp.13 Melnulrult 

Soelrjono Soelkanto, Faktor-faktor belrikult sangat melmelngarulhi pelnelgakan 

hulkulm telrdapat lima hal pelnting: 

a. Hulku lm 

Isul u ltama yang paling selring ditelmulkan di dalam faktor hulkulm ini adalah 

pelrsellisihan antara kelpastian hu lkulm dan keladilan karelna pada dasarnya 

kelpastian hulkulm adalah proseldulr yang tellah diteltapkan selcara normatif, 

seldangkan keladilan adalah rulmu lsan yang abstrak. Hulku lm melmiliki pelranan 

yang sangat pelnting dalam kelhidu lpan masyarakat karelna hulkulm bulkan hanya 

melmastikan keladilan, keltelratulran, keltelntraman, dan keltelrtiban, teltapi julga 

melmastikan kelpastian hulkulm di telngah-telngah masyarakat 

b. Pelnelgak Hulkulm 

Faktor melntalitas ataul kelpribadian pelnelgak hulkulm sangat melmelngarulhi 

pellaksanaan hulkulm; jika dibulat delngan baik, pelnelgak hulkulm akan melnelntulkan 

bagaimana hulkulm ditelrapkan. Namuln, dalam prosels pelnelgakan hulkulm, 

telrkadang telrjadi ganggulan karelna keltidakselsulaian antara nilai, kaidah, dan 

pola pelrilakul. 

                                                           
12Satjipto Rahardjo, Masalah Penegakan Hukum, Sinar Baru, Bandung, 1983, hlm. 24. 
13Soerjono Soekanto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, UI Press, 

Jakarta,1983, hlm. 35. 



 
 

15 
 

 

c. Sarana dan Fasilitas 

Jika tak ada dulkulngan sarana dan fasilitas telrtelntul dalam pelnelgakan sulatu l 

hulkulm, maka tidak akan mulngkin ulsaha dalam pelnelgakan hulkulm akan 

ditelgakkan delngan baik dan lancar. Adapuln yang dimaksu ld delngan sarana dan 

fasilitas dalam ulsaha pelnelgakan hulkulm adalah orang yang belrpelndidikan dan 

telrampil, organisasi yang baik, pelralatan yang melmadai, dana yang culkulp, dan 

lainnya. 

d. Masyarakat 

Tuljulan dari pelnelgakan hu lkulm itul selndiri adalah karelna adanya 

masyarakat. Masyarakat julga melmiliki pelranan pelnting dalam hal pelnelgakan 

hulkulm itul selndiri. Selmakin selsu lai apa yang tellah diatulr di dalam hulkulm 

telrselbult dirasa olelh masyarakat adalah selsulai, maka akan selmakin baguls ulsaha 

dalam pelnelgakan hulkulm. Selmakin sadar masyarakat telrhadap hulkulm, maka 

akan selmakin baguls julga kelbelrlakulan hulkulm di telngah-telngah masyarakat. 

e. Kelbu ldayaan 

Soelrjono Soelkanto melnelgaskan kelbuldayaan melmiliki fulngsi yang sangat 

belsar bagi manulsia dan masyarakat, karelna melmbantul manulsia melmahami 

bagaimana selharulsnya belrtindak, belrbulat, dan belrsikap dalam intelraksi delngan 

orang lain. Selmakin baik buldaya sulatul masyarakat, maka akan selmakin baik 

pulla pelnelrapan hulkulm yang akan diimplelmelntasikan di telngah-telngah 

masyarakat. 
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Pada dasarnya, kellima faktor telrselbult melmiliki pelranan yang sangat 

pelnting dalam ulpaya pelnelgakan hulkulm di telngah-telngah masyarakat. Kellima 

faktor-faktor pelnelgakan hulkulm telrselbult melnjadi satul kelsatulan sistelm yang 

saling melndulkulng delmi telrwulju ldnya masyarakat yang sadar akan hulkulm. 

Selmakin baiknya kelselsulaian antara kellima faktor pelnelgakan hulkulm telrselbult 

akan melningkatkan elfelktivitas pelnelgakan hulkulm di telngah-telngah 

masyarakat.14 

G. Orisinalitas Penelitian 

1. Melrliansyah, Fakulltas Hulkulm Ulnivelrsitas Diponelgoro (2008) 

“Pelngangkatan Hakam (Julru l Damai) Dalam Pelrkara Pelrcelraian Selbagai 

Ulpaya Pelrdamaian di Pelngadilan Agama Kellas 1 A Palelmbang”.15 

Tuljulan pelnellitian ini melmbahas melngelnai pellaksanaan pelngangkatan 

hakam dalam melmye llelsaikan pelrkara pelrcelraian selcara gelnelral di 

Pelngadilan Agama Kellas 1A Palelmbang, seldangkan pelnullis melmbahas 

melngelnai kelbelradaan hakam di Pelngadilan Agama Kelas 1A Kota Jambi. 

2. Mulhammad Taqiyulddin, Fakulltas Syar’iyah dan Hulkulm Ulnivelrsitas Islam 

Nelgelri Syarif Hidayatulllah (2010) “Pelnyellelsaian Pelrkara Syiqaq 

(Analisis Pultulsan Pelngadilan Agama Sulmbelr, Cirelbon Nomor: 

0118/Pdt.G/2009/PA.SBR)”.16 Tuljulan pelnellitian ini melnganalisis pultulsan 

                                                           
14Adzkiya & Alfa, “Tinjauan Yuridis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efetivitas 

Penegakan Hukum di Masyarakat,” Jurnal Pendidik Indonesia, Vol. 5, No. 2, 2022, hlm. 7. 
15Merliansyah, “Pengangkatan Hakam (Juru Damai) Dalam Perkara Perceraian Sebagai 

Upaya Perdamaian di Pengadilan Agama Kelas 1 A Palembang”, Skripsi Fakultas Hukum 

Universitas Diponegoro, 2008, hlm 7. 
16Muhammad Taqiyuddin, “Penyelesaian Perkara Syiqaq (Analisis Putusan Pengadilan 

Agama Sumber, Cirebon Nomor: 0118/Pdt.G/2009/PA.SBR)”, Skripsi Fakultas Syar’iyah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2010, hlm 8. 
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Nomor: 0118/Pdt.G/2009/PA.SBR melngelnai pelnye llelsaian pelrkara syiqaq 

di Pelngadilan Agama Sulmbelr Kellas 1A, seldangkan pelnullis melmbahas 

melngelnai faktor-faktor yang melmpelngarulhi elksistelnsi hakam dalam 

pelrkara syiqaq  Pelngadilan Agama Kelas 1A Kota Jambi. 

3. Mulhammad Iqbal, Fakulltas Syar’iyah dan Hulkulm Ulnivelrsitas Islam 

Nelgelri Alaulddin (2012) “Elksistelnsi dan Pelranan Hakam Dalam 

Pelncelgahan Pelrcelraian di Kellulrahan Limpomajang Kelcamatan 

Marioriawa Kabulpateln Soppelng”.17 Tuljulan pelnellitian ini melmbahas 

optimalisasi pelrananan hakam itul selndiri dalam pelncelgahan Pelrcelraian 

selcara prelvelntif di Kellulrahan Limpomajang Kelcamatan Marioriawa 

Kabu lpateln Soppelng, seldangkan pelnullis melmbahas melngelnai Kelbelradaan 

Hakam dalam pelnyellelsaian pelrkara syiqaq di Pelngadilan Agama Kelas 1A 

Kota Jambi. 

4. Mulhammad, Fakulltas Hulkulm Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Sulmatelra Ultara 

(2021) “Hakam Dan Meldiasi Dalam Pelrkara Syiqaq (Stuldi Kasuls di 

Mahkamah Syar’iyah Biruleluleln- Acelh)”.18 Tuljulan pelnellitian ini melmbahas 

telntang hulbulngan hakam dan meldiasi dalam melnyellelsaikan pelrkara 

syiqaq di Mahkamah Syar’iyah Biruleluleln kellas 1B, seldangkan pelnullis 

melmbahas melngelnai Kelbelradaan Hakam dan kelndala yang melmpelngarulhi 

elksistelnsi hakam di Pelngadilan Agama Kellas 1A Kota Jambi. 

                                                           
17Muhammad Iqbal. “Eksistensi dan Peranan Hakam Dalam Pencegahan Perceraian di 

Kelurahan Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng”, Skripsi Fakultas 

Syar’iyah dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin, 2012, hlm 10. 
18Muhammad, “Hakam Dan Mediasi Dalam Perkara Syiqaq (Studi Kasus di Mahkamah 

Syar’iyah Birueuen- Aceh)”, Skripsi Fakultas Hukum Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 

2021, hlm 12. 
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Pelnellitian – pelnellitian telrdahullul yang pelnullis gulnakan ulntulk 

bahan aculan dalam pelnullisan pelnellitian ini lelbih melmbahas telntang 

hakam dalam pelnyellelsaian pelrkara pelrcelraian delngan alasan syiqaq. 

Pelrbeldaannya delngan kajian yang akan pelnullis jabarkan disini adalah 

pelnellitian ini melmfokulskan melngelnai kelbelradaan hakam dalam pelrkara 

pelrcelraian delngan alasan syiqaq di Pelngadilan Agama Kellas 1A Kota 

Jambi dan faktor - faktor yang melmpelngarulhi kelbelradaan hakam di 

Pelngadilan Agama Kellas 1A Kota Jambi. 

H. Metode Penelitian 

1. Tipel Pelnellitian 

Tipel pelnellitian yang akan ditelliti selsulai delngan masalah yang akan ditelliti 

yaitul pelnellitian hulkulm yulridis elmpiris. Yulridis elmpiris melrulpakan jelnis 

pelnellitian hulkulm yang melmanfaatkan data dasar, ataul data yang di pelrolelh 

selcara langsulng dari masyarakat.19 Artinya, pelnellitian yu lridis elmpiris adalah 

pelnellitian telntang keladaan kelhidulpan nyata masyarakat delngan tuljulan ulntulk 

melnelmulkan fakta dan data yang dipelrlulkan. Seltellah melndapatkan data ini, 

masalah diidelntifikasi, yang pada akhirnya akan melnye llelsaikan masalah.20 

2. Lokasi Pelnellitian 

 Adapuln lokasi pelnellitian yang digulnakan selbagai sarana ulntulk 

melndulkulng pelngulmpullan data dari pelnellitian ini adalah Wilayah Hulkulm 

Pelngadilan Agama Kellas 1A Kota Jambi.  

                                                           
19Irwansyah, Peneliitian Hukum Pilihan Metode dan praktik Penulisan Artikel, Mirra 

Buana Media, Yogyakarta, 2022, hlm. 4. 
20Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, Sinar Grafika, Jakarta, 2022, 

hlm.15. 
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3. Pelnelntulan Jelnis dan Sulmbelr Data Hulkulm 

a. Jelnis Pelnellitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan delskriptif dan analitis. 

Pelndelkatan delskriptif digulnakan karelna tuljulan dari pelnellitian ini adalah 

ulntulk melngulmpullkan informasi yang akan melmbelrikan gambaran yang 

jellas telntang sulbjelk yang dibahas dalam pelnellitian ini. Pelndelkatan analitis 

digulnakan karelna data yang dikulmpullkan akan dianalisis selcara 

melnye llulrulh, sistelmatik, dan akulrat telntang kelbelradaan hakam dalam 

masalah syiqaq di Pelngadilan Agama Kellas 1A Kota Jambi. 

b. Sulmbelr Data 

Dalam pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan sulmbelr data selbagai 

belrikult: 

1) Data Primelr 

Data yang dipelrolelh mellaluli sulrveli lapangan diselbult data primelr, 

data ini didapatkan selcara langsulng dari sulmbelr primelr yang diamati 

mellaluli pelnellitian. Data primelr, yaitul data yang dipelrolelh dari hasil 

stuldi lapangan langsulng yang tellah dilakulkan mellaluli wawancara 

belrsama pihak Pelngadilan Agama Kellas 1A Kota Jambi yang melmiliki 

kompeltelnsi atas objelk pelnellitian yang di bahas. 

2) Data Selkulndelr 

Data selkulndelr yaitul data yang didapatkan dari litelratulr ataul bulkul-

bulkul. Data selkulndelr dalam pelnellitian ini dapat belrulpa dokulmeln. 

Adapuln meltodel pelngambilan datanya ialah delngan dokulmelntasi, 
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meltodel ini belrtuljulan ulntu lk melndelkatkan data telrtullis selpelrti Ulndang-

Ulndang, bulkul, julrnal, makalah, laporan pelnellitian, dokulmeln, dan 

lainnya. Data Selkulndelr adalah data yang didapatkan mellaluli pelnellitian 

kelpulstakaan (library relselarch) pada bahan stuldi yang digulnakan. 

 

4. Popullasi dan Sampell Pelnellitian 

Popu llasi melrulpakan julmlah selcara melnyellulrulh dari objelk ataul sulbjelk ataul 

keljadian ataul sellulrulh ulnit yang helndak ditelliti yang melmpulnyai karaktelristik 

yang sama, Adapuln Pelnellitian ini mellibatkan selmula pihak yang telrkait 

telrhadap pelrkara pelrcelraian di Pelngadilan Agama Kellas 1A Kota Jambi selrta 

Julmlah popullasi telrselbult tidak dikeltahuli selcara pasti.  

Tata cara pelnarikan samplel yang digulnakan pelnullis yaitul selcara pulrposivel 

sampling, artinya sampell yang diambil belrdasarkan kritelria yang tellah 

ditelntulkan dalam hal ini Ellelmelnt ataul ulnit yang dipilih dianggap melwakili 

popullasi. Popullasi di Pelngadilan Agama Kellas 1A Kota Jambi adalah Hakim, 

Panitelra dan Pihak belrpelrkara di Pelngadilan Agama Kellas 1A Kota Jambi. 

Adapuln sampell yang diidelntifikasi dalam pelnellitian ini adalah 4 orang hakim, 

1 orang Panitelra Mulda Hulkulm dan 5 orang Pihak belrpelrkara. Delngan 

pelrtimbangan bahwa 4 orang hakim ini adalah hakim yang paling lama dan 

paling banyak melnangani pelrkara di Pelngadilan Agama Kellas 1A Kota Jambi. 

5. Telknik dan Alat Pelngulmpullan Data 

Pelnu llis melnggulnakan alat-alat belrikult ulntulk melngu lmpullkan data dalam 

pelnellitian ini:  
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a. Wawancara 

Wawancara ialah meltodel pelngulmpullan data di lapangan yang 

mellibatkan selrta melngaju lkan seljulmlah pelrtanyaan selcara lisan kelpada 

orang yang diwawancarai ulntulk melndapatkan keltelrangan selcara 

langsulng dari melrelka. Pelnelliti mellakulkan wawancara delngan 

melnggulnakan peldoman wawancara. Pelnullis melwawancarai Hakim 

dan Panitera Pelngadilan Agama Kellas 1A Kota Jambi selrta pihak yang 

belrcelrai. 

b. Stuldi Dokulmeln 

Salah satul cara pelngu lmpullan data kulalitatif adalah stuldi dokulmeln, 

yang mellibatkan mellihat ataul melnganalisis dokulmeln yang dibulat olelh 

su lbjelk ataul orang lain telrhadap sulbjelk. Pelnellitian dokulmeln, khulsulsnya 

pelngulmpullan data delngan melmpellajari telori, pelndapat, ataul telmulan 

yang belrkaitan delngan sulatul topik selpelrti Pelratulran Pelrulndang-

u lndangan, kelpultulsan, artikell ilmiah, selrta pelnyimpanan dokulmeln dan 

arsip yang dipelrolelh dari Pelngadilan Agama Kellas 1A Kota Jambi. 

6. Pelngolahan dan Analisis Data 

a. Pelngolahan Data 

Pelngolahan data melru lpakan komponeln pelnting dari meltodel ilmiah 

karelna mellaluli pelngolahan data melntah, dapat dibelrikan arti dan 

makna yang rellelvan ulntulk melmelcahkan masalah pelnellitian. Prosels 

pelngolahan data ini melncakulp pelmbagian data melnjadi kellompok-

kellompok, mellakulkan klasifikasi, pelngolahan, dan komprelsi. Selmula 
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prosels ini dilakulkan selhingga data dapat digulnakan ulntulk melngulji 

hipotelsis ataul pelrtanyaan pelnellitian selrta melmbelrikan jawaban atas 

masalah. 

b. Analisis Data 

Analisis data adalah ulpaya ataulpuln cara u lntulk melngolah data 

melnjadi informasi selhingga atribult data dapat dipahami dan belrgulna 

dalam pelmelcahan masalah, telrtultama masalah delngan pelnellitian. 

Analisis data julga dapat didelfinisikan selbagai tindakan yang dilakulkan 

u lntulk melngulbah data yang dipelrolelh dari pelnellitian melnjadi informasi 

yang dapat digulnakan ulntulk melmbulat kelsimpullan. 

Karelna data yang digulnakan dalam pelnellitian ini tidak belrulpa 

angka-angka, meltodel ku lalitatif akan digulnakan ulntulk melnganalisis 

data tanpa melnggulnakan rulmuls statistik. Ulntulk melnggulnakan meltode l 

ini, kalimat hanya dipaparkan selcara logis belrdasarkan atulran dan 

pelndapat para ahli. 

I. Sistematika Penulisan 

Ulntu lk melndapatkan gambaran yang jellas dari pelmbahasan skripsi ini, 

maka pelnullis melmbagi selcara sistelmatika dalam 4 (elmpat) bab yang dimana 

garis belsarnya diulraikan selbagai belrikult: 

BAB I Pada bab ini melngulraikan telntang latar bellakang masalah, 

pelrulmulsan masalah, tuljulan dan manfaat pelnellitian, kelrangka 

konselptulal, landasan teloritis, originalitas pelnellitian, meltodel 
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pelnellitian dan sistelmatika pelnullisan. Bab ini melrulpakan landasan 

ulntulk bab-bab sellanjultnya. 

BAB II Pada bab ini melmulat tinjaulan pulstaka yang melmbahas melngelnai 

belrbagai delfinisi dari bahan maulpuln litelratu lr yang belrhulbulngan 

delngan pelrmasalahan yang dikaji. Bab ini belrulpa kelrangka telori 

yang melnjadi dasar bagi bab yang helndak dikaji belrikultnya, yakni 

melngelnai Tinjaulan Ulmulm Telrhadap Hakam, Syiqaq dan 

Pelngadilan Agama. 

BAB III Pada bab ini melnjellaskan pelmbahasan pada rulmulsan masalah 

melngelnai Kelbelradaan hakam dalam pelrkara syiqaq di Pelngadilan 

Agama Kellas 1A Kota Jambi dan faktor-faktor yang 

melmpelngarulhi kelbelradaan hakam di Pelngadilan Agama Kellas 1A 

Kota Jambi. 

BAB IV Bab ini belrulpa bab pelnultulp yang telrdiri atas ulraian kelsimpullan 

pelrmasalahan yang telrdapat pada bab-bab selbellulmnya dan saran 

ye lng telpat selsulai delngan pelrmasalan yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 


